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Abstrak  
Penelitian ini dilatarbelakangi karena guru masih mengalami kesulitan dalam membuat media 
pembelajaran maupun panduan praktik yang lain untuk membantu kegiatan praktik siswa. Kondisi 
tersebut mencakup tidak adanya media pembelajaran yang membuat siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran khususnya pada waktu praktikum. Guru hanya menggunakan modul yang diakses dari 
internet. Sehingga kegiatan praktik yang dilakukan berdasarkan instruksi lisan dari guru untuk semua 
siswa. Kondisi ini mengakibatkan siswa tidak bisa mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Penelitian 
ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui kelayakan job sheet memperbaiki motor listrik yang telah dibuat 
untuk siswa kelas XI TIPTL di SMK PGRI 1 Lamongan; (2) Mengetahui aktivitas belajar siswa ketika 
menggunakan job sheet memperbaiki motor listrik untuk siswa kelas XI TIPTL di SMK PGRI 1 
Lamongan; (3) Mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan job sheet memperbaiki motor listrik 
pada siswa kelas XI TIPTL di SMK PGRI 1 Lamongan. Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan (Research and Development). Tahap penelitian yang digunakan mengacu pada metode 
R&D oleh Sugiyono yang dimodifikasi menjadi 6 (enam) langkah penelitian dan pengembangan, yaitu (1) 
tahap analisis kebutuhan dengan studi pendahuluan, (2) tahap pengumpulan data, (3) tahap desain produk, 
(4) tahap validasi ahli, (5) tahap revisi produk, dan (6) tahap ujicoba produk kepada siswa. Jenis data 
yang digunakan adalah data kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan lembar atau angket validasi, 
lembar pengamatan dan post test. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian pengembangan ini adalah job sheet memperbaiki motor listrik sebagai media 
pembelajaran praktik siswa kelas XI TIPTL SMK PGRI 1 Lamongan. Media pembelajaran yang 
divalidasi dalam kategori valid atau layak dengan rata-rata hasil rating sebesar 3,31. Sedangkan untuk 
aktifitas belajar siswa ketika menggunakan media job sheet memperbaiki motor listrik dalam kategori 
sangat baik dengan rata-rata hasil rating sebesar 3,39. Secara keseluruhan untuk rata-rata hasil belajar 
siswa setelah menggunakan media job sheet memperbaiki motor listrik diperoleh nilai rata-rata sebesar 
81,5 dengan kategori tuntas. Dengan demikian jika ditinjau dari hasil validasi, aktifitas belajar siswa dan 
hasil belajar siswa maka media job sheet memperbaiki motor listrik layak digunakan sebagai media 
pembelajaran praktik siswa pada mata pelajaran memperbaiki motor listrik. 
Kata Kunci: Pengembangan, Job Sheet, Memperbaiki Motor Listrik, Research & Develoopment (R&D). 
Abstract 
The background of this research is because the teachers are still experiencing difficulties in making 
learning media and other practice guides to help students practice activities. The conditions include there 
is no of media that make the students to be active in the learning process, especially at a time practicum. 
Teachers only use module accessible from internet. So the practicum activities by verbal instructions from 
the teacher for all students. This condition can lead to students not following the learning process well. 
This research aims: (1) to know validity of job sheet for repairing induction motor have been made to 
students at 11
th
 grade of electrical instalation engineering technique (TIPTL) at 1 PGRI Lamongan 
vocational high school; (2) to know students learning activity when using job sheet for repairing induction 
motor to students at 11
th
 grade of electrical instalation engineering technique (TIPTL) at 1 PGRI 
Lamongan vocational high school; (3) to know student learning result after using job sheet for repairing 
induction motor to students at 11
th
 grade of electrical instalation engineering technique (TIPTL) at 1 
PGRI Lamongan vocational high school. This research is development research (research and 
development). It’s research phase uses R&D method by Sugiyono wich was modificated of 6 (six) phase, 
there are: (1) requirement analysis with study preface, (2) collecting data, (3) design product, (4) 
validation, (5) revision product, and (6) testing product to students. The kind of data is used quantitative 
data. The collecting data doing with sheet or validation questionnaire, monitoring sheet, and post test. The 
technique of data analysis is quantitative descriptive. The result of this development research is job sheet 
for repairing induction motor to students at 11
th
 grade of electrical instalation engineering technique 
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(TIPTL) at 1 PGRI Lamongan vocational high school. Learning media which was validated in a valid 
category by rating 3,31 points. While the result of students activity when using job sheet for repairing 
induction motor in a very good category by rating 3,39 points. In totality for students learning result after 
using job sheet for repairing induction motor is on average of 81,5 points at complete category. So, if the 
refer to from result validation, students activity and students learning result, the media of job sheet for 
repairing induction motor is suitable or valid as students practicing learning media to subject lesson of 
repairing induction motor. 
Keywords: Development, Job Sheet, Repairing Induction Motor, Research & Develoopment (R&D).   
PENDAHULUAN 
Salah satu kebutuhan yang sangat penting bagi setiap 
individu, masyarakat dan negara adalah pendidikan. 
Pendidikan mempunyai nilai penting bagi kemajuan 
bangsa Indonesia. Kemajuan suatu bangsa merupakan 
cita-cita besar yang harus diperjuangkan. Indonesia 
merupakan salah satu negara yang memiliki potensi 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang luar biasa. 
Pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan 
kualitas SDM Indonesia. Usaha peningkatan kualitas 
SDM Indonesia memerlukan perhatian khusus sehingga 
memperoleh hasil yang optimal untuk kemajuan bangsa 
Indonesia. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 
maka kurikulum harus komperhensif terhadap dinamika 
sosial, tidak overload, relevan, dan mampu 
mengakomodasikan keragaman, keperluan dan kemajuan 
teknologi. Kualitas pembelajaran harus ditingkatkan 
melalui strategi dan pendekatan pembelajaran yang efektif 
di kelas dengan lebih memberdayakan potensi yang 
dimiliki siswa. 
Penggunaan media pembelajaran yang tepat 
merupakan salah satu faktor dari keberhasilan proses 
pembelajaran di kelas. Sebuah media pembelajaran dapat 
membantu guru dalam menyampaikan materi kepada 
siswa khususnya materi atau acuan dalam praktikum. 
Dengan adanya media pembelajaran, siswa menjadi lebih 
mudah dalam menerima informasi, guru juga tidak perlu 
menjelaskan berulang-ulang secara lisan. Sekarang ini, 
guru masih belum menggunakan media pembelajaran 
secara optimal. Guru masih menggunakan metode 
ceramah (lisan) untuk menyampaikan materi kepada 
siswa, sehingga membuat siswa bersikap pasif. 
Dengan menggunakan media job sheet memperbaiki 
motor listrik ini, diharapkan dapat memotivasi dan 
membantu siswa dalam melaksanakan langkah-langkah 
kegiatan praktik dan menyelesaikan masalah secara 
mandiri pada waktu praktik. Kelebihan pada job sheet 
memperbaiki motor listrik ini adalah siswa dapat 
mengikuti urutan pikiran secara logis dalam melakukan 
praktik memperbaiki motor listrik. Selain itu dalam job 
sheet memiliki perpaduan teks dan gambar sehingga 
dapat menambah daya tarik, serta dapat memperlancar 
pemahaman informasi yang disajikan dalam dua format 
yaitu verbal dan visual. Selain itu, kurangnya media 
pembelajaran khususnya panduan siswa untuk praktikum 
di sekolah merupakan latar belakang saya untuk membuat 
penelitian yang berjudul “Pengembangan Job Sheet 
Memperbaiki Motor Listrik sebagai Media Pembelajaran 
Praktik Siswa Kelas XI TIPTL di SMK PGRI 1 
Lamongan”. 
Bertolak pada penjelasan tersebut, maka tujuan 
penelitan adalah: (1) untuk mengetahui kelayakan job 
sheet memperbaiki motor listrik yang telah dibuat untuk 
siswa kelas XI TIPTL di SMK PGRI 1 Lamongan; (2) 
untuk mengetahui aktivitas belajar siswa ketika 
menggunakan job sheet memperbaiki motor listrik untuk 
siswa kelas XI TIPTL di SMK PGRI 1 Lamongan; dan 
(3) untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
menggunakan job sheet memperbaiki motor listrik pada 
siswa kelas XI TIPTL di SMK PGRI 1 Lamongan. 
Menurut Arsyad (2014: 3), “kata media berasal dari 
bahasa Latin medius, yang secara harfiah berarti tengah, 
pengantar atau perantara”. Heinich dan kawan-kawan 
dalam Azhar Arsyad (2014: 3-4) mengemukakan istilah 
medium sebagai perantara yang mengantar informasi 
antara sumber dan penerima. Apabila media komunikasi 
membawa informasi yang bertujuan instruksional atau 
mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu 
disebut media pembelajaran. 
Menurut Trianto (2009: 222) job sheet atau lembar 
kerja siswa adalah panduan siswa yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan 
masalah. Job sheet atau lembar kerja siswa memuat 
sekumplan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh 
siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya 
pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator 
pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh (Trianto, 
2009: 223). Trianto (2009: 223) menjelakan beberapa 
kriteria penilaian job sheet yang baik meliputi: (1) 
Kejelasan tujuan pembelajaran. Termasuk kemudahan 
memahami materi bahan ajar; (2) Kejelasan isi atau 
materi; (3) Kejalasan instruksi umum; (4) Kesesuaian 
perlengkapan alat dan bahan; (5) Kesesuaian tindak 
pencegahan atau K3; (6) Ketepatan langkah-langkah 
kerja; (7) Kejelasan gambar kerja. Termasuk tingkat 
kemenarikan gambar atau ilustrasi teks; (8) Kesesuaian 
pertanyaan awal dan pertanyaan akhir; (9) Ketepatan 
petunjuk kepustakaan; (10) Kesesuaian dan ketepatan 
format evaluasi. Termasuk tingkat kesulitan soal-soal 
Pengembangan Job Sheet Memperbaiki Motor Listrik 
755 
evaluasi; dan (11) Kejelasan atau ketepatan penggunaan 
bahasa. 
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, aktivitas artinya adalah “kegiatan atau 
keaktifan”. W.J.S. Poewadarminto menjelaskan aktivitas 
sebagai suatu kegiatan atau kesibukan. Sardiman (2014: 
100) menambahkan bahwa aktivitas merupakan keaktifan 
jasmani dan rohani dan keduanya harus dihubungkan. 
Belajar merupakan suatu tindakan yang bertujuan untuk 
melakukan suatu hal dari yang tidak bisa menjadi bisa, 
dari yang tidak mengerti menjadi mengerti. Selanjutnya 
Sardiman (2014) menyatakan: “Belajar sebagai suatu 
proses interaksi antara diri manusia dengan 
lingkungannya yang mungkin berwujud pribadi, fakta, 
konsep ataupun teori”. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan 
dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran. Aktivitas yang 
dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada siswa, 
sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran akan berdampak terciptanya situasi belajar 
aktif. 
Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang 
diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif 
dan psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan 
konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga penguasaan 
kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, 
penyesuaian sosial, macam-macam keterampilan, cita-
cita, keinginan dan harapan (Rusman, 2015: 67). Menurut 
Nana Sudjana (2011: 22),  hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman dalam belajarnya. Tujuan 
pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan 
menjadi tiga bidang kognitif (penguasaan intelektual), 
bidang afektif berhubungan dengan sikap dan nilai) serta 
bidang psikomotor (keterampilan bertindak atau 
berperilaku). Ketiganya tidak berdiri sendiri, tapi 
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, bahkan 
membentuk suatu hubungan hierarki. Sebagai tujuan 
yang hendak dicapai, ketiganya harus nampak sebagai 
hasil belajar siswa di sekolah (Sudjana 2011: 22). 
Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman dalam 
proses belajarnya yang mencakup ranah kognitif, afektif 
dan psikomotorik. 
Adapun spesifikasi produk yang dikembangkan 
adalah: (1) job sheet yang akan dikembangkan adalah job 
sheet memperbaiki motor listrik untuk siswa kelas XI 
TIPTL; (2) job sheet yang dikembangkan akan dicetak 
pada kertas A5 dengan font book antiqua size 10 pt;       
(3) job sheet terdiri atas bagian muka; bagian isi; dan 
bagian penutup; (4) bagian muka job sheet terdiri atas 
cover, kata pengantar, dan daftar isi; (5) isi job sheet 
dibagi menjadi 4 job yaitu: membongkar kumparan, 
melilit atau membuat kumparan motor, memasang 
kumparan motor, dan memeriksa hasil kumparan motor. 
Setiap job memuat judul, kompetensi dasar, mata 
pelajaran, tujuan, landasan teori, alat dan bahan, K3, 
langkah kerja, dan gambar kerja; (6) Bagian penutup 
terdiri dari evaluasi diri dan daftar pustaka. 
METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
pengembangan, karena peneliti ingin mengembangkan job 
sheet memperbaiki motor listrik. Metode penelitian yang 
digunakan menggunakan metode penelitian Research and 
Development (R&D). Menurut Sugiyono (2015: 28-30) 
metode Research and Development diterjemahkan 
menjadi metode penelitian dan pengembangan. Pada 
penelitian ini menggunakan model R&D yang diadopsi 
dari Sugiyono. Adapun langkah-langkah atau prosedur 
penelitian dan pengembangan meliputi seperti ditunjukkan 
pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Desain penelitian R & D 
  (Sumber: Adopsi Sugiyono, 2015: 409) 
 
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun 
ajaran 2015/2016 di Bengkel Listrik SMK PGRI 1 
Lamongan. Subjek uji coba pada penelitian ini adalah 
siswa kelas XI SMK PGRI 1 Lamongan Jurusan Teknik 
Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik (TIPTL)  sebanyak 
20 siswa dengan menggunkan desain One Shoot Case 
Study.  
 
 
 
 
 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: 
(1) observasi yang dilakukan untuk mengetahui aktivitas 
belajar siswa ketika menggunakan job sheet memperbaiki 
motor listrik dan untuk mengetahui hasil belajar siswa 
ranah afektif dan psikomotor; (2) kuesioner/angket untuk 
Potensi dan 
Masalah 
Pengumpulan 
Data 
Desain 
Produk 
Validasi 
Produk 
Revisi 
Produk 
Uji Coba 
Produk 
TAHAP 
ANALISA 
X     O 
X = Treatment yang diberikan 
O = Observasi  
                                         Sumber: Sugiyono (2015: 110) 
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mengetahui validitas job sheet; (3) tes untuk mengetahui 
hasil belajar ranah kognitif. Instrument yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi: (1) lembar validasi job sheet 
untuk mengukur kevalidan job sheet memperbaiki motor 
listrik yang diisi oleh validator; (2) lembar pengamatan 
siswa untuk mengukur aktivitas belajar siswa ketika 
menggunakan job sheet memperbaiki motor listrik yang 
diisi oleh pengamat; (3) tes pilihan ganda untuk mengukur 
hasil belajar ranah kognitif yang dikerjakan oleh siswa; 
(4) lembar pengamatan sikap afektif yang disi oleh 
pengamat; dan (5) lembar pengamatan psikomotor yang 
diisi oleh pengamat. Teknik analisis data menggunakan 
analisis deskriptif kuantitatif. Data yang telah diperoleh 
melalui angket oleh validator, lembar pengamatan dan tes 
kinerja siswa berupa nilai kuantitatif yang akan diubah 
menjadi nilai kualitatif. Untuk menganalisis jawaban 
validator dan hasil pengamatan aktivitas belajar, peneliti 
menggunakan analisis rating. Langkah-langkah analisis 
hasil validasi job sheet dan aktivitas belajar siswa 
meliputi: (1) menghitung skor yang diperoleh; (2) 
menghitung jumlah siswa atau validator; (3) menghitung 
jumlah item atau butir yang diamati dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut. 
Hasil rating = nilai rata-rata =  
 (Sumber: Widoyoko, 2014: 109-115) 
Hasil rating tersebut selanjutnya dilakukan pemberian 
predikat dengan mangacu pada kriteria seperti 
ditunjukkan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor 
Rentang Skor 
Kriteria validasi 
job sheet 
Kriteria aktivitas belajar 
siswa 
>3,25 - 4 Sangat Valid Sangat Baik 
>2,5 – 3,25 Valid Baik 
>1,75 – 2,5 Kurang Valid Kurang Baik 
1 – 1,75 Tidak Valid Tidak Baik 
 
Hasil belajar mahasiswa dianalisis menggunakan uji-t 
SPSS 17.0 dengan menggunakan one sample t-test. Uji-t 
ini digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
siswa dengan nilai KKM yang ditentukan yaitu sebesar 
75. Adapun hipotesis pada uji-t adalah sebagai berikut. 
Ho : µ ≥ 75 hasil belajar siswa tuntas 
H1 : µ < 75, hasil belajar siswa tidak tuntas 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menghasikan job sheet memperbaiki 
motor listrik. Job sheet tersebut terdiri atas bagian muka, 
isi, dan penutup. Bagian muka job sheet terdiri dari cover, 
kata pengantar, dan daftar isi. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tampilan cover job sheet memperbaiki motor listrik 
dapat ditunjukkan pada Gambar 2. Bagian-bagian job 
sheet seperti ditunjukkan pada bagian daftar isi dari job 
sheet yang dapat ditunjukkan pada Gambar 3.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada bagian isi job sheet dibagi menjadi 4 job yaitu: 
membongkar kumparan, melilit atau membuat kumparan 
motor, memasang kumparan motor, dan memeriksa hasil 
kumparan motor. Setiap job memuat judul, kompetensi 
dasar, mata pelajaran, tujuan, landasan teori, alat dan 
bahan, K3, langkah kerja, dan gambar kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 3. Daftar Isi Job sheet 
Gambar 2. Tampilan cover job sheet 
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Pada Gambar 4 menunjukkan bagian awal isi job sheet 
yang pada job membongkar kumparan motor. 
Kevalidan job sheet memperbaiki motor listrik 
diperoleh melalui hasil validasi. Validasi job sheet  
dilakukan kepada 3 validator. Aspek yang divalidasi dari 
job sheet meliputi aspek fisik, isi, dan bahasa. Adapun 
hasil validasi dapat ditunjukkan pada Gambar 5.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Grafik hasil validasi job sheet 
 
Berdasarkan hasil validasi seperti ditunjukkan pada 
Gambar 5 nilai rata-rata hasil rating aspek fisik sebesar 
3,89, aspek isi sebesar 3,19, dan aspek bahasa sebesar 3. 
Nilai rata-rata keseluruhan diperoleh sebesar 3,31. Dengan 
demikian job sheet memperbaiki motor listrik dapat 
dikatakan valid. Hasil aktivitas belajar siswa diperoleh 
dengan menggunakan lembar pengamatan ketika siswa 
menggunakan job sheet memperbaiki motor listrik. Aspek 
yang diamati dari aktivitas belajar siswa meliputi aspek 
kegiatan visual, kegiatan lisan, kegiatan metrik, dan 
kegiatan menulis. Adapun hasil pengamatan aktivitas 
belajar siswa dapat ditunjukkan pada Gambar 6. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Grafik hasil aktivitas belajar siswa 
 
Berdasarkan hasil pengamatan pada aktivitas belajar 
siswa diperoleh nilai rata-rata hasil rating aspek kegiatan 
visual sebesar 3,5, aspek kegiatan lisan sebesar 3,5, aspek 
kegiatan metrik sebesar 3,45, dan aspek kegiatan menulis 
sebesar 3,13. Nilai rata-rata keseluruhan diperoleh sebesar 
3,39. Sehingga dapat dikatakan aktivitas belajar siswa 
ketika menggunakan job sheet memperbaiki motor listrik 
adalah sangat baik. Hasil belajar siswa memperoleh nilai 
rata-rata sebesar 81,5. Selanjutnya hasil belajar siswa 
tersebut dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui 
ketuntasan hasil belajar siswa yang dibandingkan dengan 
nilai KKM. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
teknik uji-t. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis 
terlebih dahulu dilakukan uji syarat.  
Teknik uji syarat menggunakan Kolmogorov smirnov. 
Adapun hasil uji syarat dengan menggunakan teknik 
Kolmogorov smirnov menggunakan SPSS 17.0 diperoleh 
nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0.168 dan nilai 
signifikansi sebesar 0.143. Berdasarkan hal ini maka dapat 
dikatakan bahwa data hasil belajar mahasiswa 
berdistribusi normal. Hasil belajar tersebut selanjutnya 
dianalisis menggunakan uji-t dengan menggunakan SPSS 
17.0 dengan teknik one sample t-test. Hasil analisis 
diperoleh nilai t sebesar 0.604 dan signifikansi sebesar 
0.553. Berdasarkan hal tersebut maka diterima H0. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa tuntas. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 
telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut. Job 
sheet Memperbaiki Motor Listrik layak digunakan untuk 
siswa kelas XI TIPTL di SMK PGRI 1 Lamongan. Rata-
rata hasil rating validasi job sheet memperbaiki motor 
listrik diperoleh nilai sebesar 3,31, atau pada kategori 
valid atau layak sehingga dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran praktikum memperbaiki motor listrik. 
Aktifitas belajar siswa kelas XI TIPTL di SMK PGRI 
1 Lamongan ketika menggunakan job sheet memperbaiki 
motor listrik sangat baik. Dengan hasil pengamatan 
diperoleh rata-rata sebesar 3,39, atau pada kategori sangat 
baik sehingga dapat digunakan dalam proses 
Gambar 4. Tampilan Job ke-1 Membongkar 
Kumparan Motor 
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pembelajaran praktikum memperbaiki motor listrik di 
kelas XI-TIPTL SMK PGRI 1 Lamongan. 
Hasil belajar siswa setelah menggunakan job sheet 
memperbaiki motor listrik pada siswa kelas XI TIPTL di 
SMK PGRI 1 Lamongan rata-rata siswa memperoleh 
nilai di atas KKM (≥75). Dari ketiga aspek hasil belajar 
siswa yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor, apabila 
diambil rata-rata hasil belajar siswa diperoleh nilai 
sebesar 81,5 dengan kategori tuntas. Dengan demikian 
job sheet memperbaiki motor listrik yang dikembangkan 
layak dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran 
praktikum siswa kelas XI-TIPTL pada mata pelajaran 
memperbaiki motor listrik di SMK PGRI 1 Lamongan. 
Saran 
Saran yang dapat diberikan terkait penelitian ini antara 
lain: (1) Media pembelajaran job sheet memperbaiki 
motor listrik dapat digunakan sebagai sumber belajar 
siswa secara mandiri agar siswa secara aktif ikut terlibat 
dalam proses pembelajaran. Selain itu media 
pembelajaran job sheet ini juga dapat membantu siswa 
dalam mengkaitkan teori belajar dalam kegiatan praktik 
dan membantu siswa dalam melaksanakan langkah-
langkah kegiatan praktik memperbaiki motor listrik sesuai 
dengan prosedur yang baik; (2) Media pembelajaran job 
sheet memperbaiki motor listrik dapat digunakan sebagai 
pegangan guru dalam proses pembelajaran praktikum 
memperbaiki motor listrik. Selain itu juga dapat 
mempermudah guru mata pelajaran memperbaiki motor 
listrik dalam merencanakan kegiatan praktik, 
menyediakan media praktik dan mengkondisikan siswa 
saat melaksanakan praktikum memperbaiki motor listrik; 
(3) Media job sheet yang dikembangkan pada penelitian 
ini dapat juga dikembangkan pada mata pelajaran praktik 
lain, sehingga proses pembelajaran praktik yang lain bisa 
terlaksana dengan baik dan sesuai prosedur. 
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